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Abstrak: Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) disebabkan oleh kelompok parasit golongan
nematoda usus. Pengobatan untuk infeksi telur cacing Soil Transmitted Helminth sampai saat ini
masih memanfaatkan tanaman obat alami yaitu getah pepaya, karena memiliki mekanisme kerja
dari beberapa zat yang terkandung dalam pepaya sebagai antihelmintik. Kandungan getah pepaya
memiliki mekanisme kerja yaitu memecah jaringan ikat, menghidrolisis protein eksoskeleton
sehingga kutikulanya dapat rusak, mengeluarkan isi tubuhnya, menekan sistem saraf pusat cacing,
dan menyebabkan kelumpuhan otot pada cacing sehingga dapat bisa dijadikan obat herbal alami.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran morfologi telur Soil Transmitted
Helminth sebelum dan sesudah pemberian getah pepaya (Carica Papaya). Hasil penelitian
diperoleh bahwa sebelum pemberian getah papaya telah ditemukan morfologi 3 telur cacing yaitu
telur cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Ancylostoma duodenale, dan sesudah
pemberian getah papaya hasil yang ditemukan bahwa telah mengalami perubahan pada bentuk
morfologi telur cacing bahwa telah terjadi pemecahan atau terjadi lisis telur cacing Soil
Transmitted Helminth pada sampel tersebut pada waktu 30 detik sehingga yang dapat
mempenggaruhi rusaknya morfologi dan susunan telur cacing tersebut. Dapat disimpulkan bahwa
getah pepaya dapat merusak morfologi dan melisiskan telur cacing Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, dan Ancylostoma duodenale.

Abstract: Soil Transmitted Helminths (STH) infection is caused by a group of intestinal nematodes
parasites. Treatment for infection with Soil Transmitted Helminth worm eggs is still using natural
medicinal plants, namely papaya gum, because it has a working mechanism of several substances
contained in papaya as an anthelmintic. The content of papaya gum has a working mechanism
that breaks down connective tissue, hydrolyzes exoskeleton proteins so that the cuticles can be
damaged, expels the contents of the body, suppresses the central nervous system of worms, and
causes muscle paralysis in worms so that it can be used as a natural herbal medicine. The purpose
of this study was to determine the morphology of Soil Transmitted Helminth eggs before and after
administration of papaya latex (Carica Papaya). The results showed that before administration
of papaya latex, the morphology of 3 worm eggs was found, namely the eggs of Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, and Ancylostoma duodenale, and after administration of
papaya latex the results were found that there had been a change in the morphology of the worm
eggs that there had been a split or occurred. lysis of Soil Transmitted Helminth worm eggs on the
sample at 30 seconds so that it can affect the damage to the morphology and arrangement of the
worm eggs. It can be concluded that papaya latex can damage the rphology and lyse eggs of
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, and Ancylostoma duodenale worms.
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LATAR BELAKANG

Infeksi telur cacing Soil Transmitted Helminth adalah salah satu infeksi yang paling umum
ditemukan di seluruh dunia. Spesies utama yang banyak menginfeksi masyarakat adalah cacing gelang
(Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), cacing kait (Necator americanus dan
Ancylostoma duodenale). Telur Soil Transmitted Helminth membutuhkan waktu selama 3 minggu untuk
matang di tanah sebelum menjadi infektif (WHO, 2017). Data terbaru dari Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), sekitar 1,5 miliar orang atau sekitar 24% dari total populasi dunia menderita infeksi cacingan
(WHO, 2017). Berdasarkan data terbaru di Indonesia prevalensi kecacingan di beberapa kabupaten dan
kota pada tahun 2012 menunjukkan angka diatas 20% dengan prevalensi tertinggi salah satunya adalah
pada murid sekolah dasar di pulau Barrang Lompo Kota Makassar sebesar 75,7%. (Dinkes Kota
Makassar, 2018).

Kota Makassar merupakan salah satu daerah tropis dengan kelembaban yang tinggi dan
mempunyai lingkungan yang baik untuk perkembangbiakan telur cacing, terutama Soil Transmitted
Helminths (STH). Berdasarkan pada data terbaru di Indonesia prevalensi kecacingan di beberapa
kabupaten dan kota pada tahun 2012 menunjukkan angka diatas 20% dengan prevalensi tertinggi salah
satunya adalah pada murid sekolah dasar di pulau Barrang Lompo Kota Makassar sebesar 75,7%.
(Dinkes Kota Makassar, 2018).

Dilihat dari tingginya prevalensi kecacingan menjadi permasalahan yang memperhatikan. Oleh
karena itu perlu dilakukan tindakan secara preventif supaya perkembangan telur dalam tubuh tidak
terjadi. Infeksi cacing dapat diatasi dengan pemberian obat berjenis anthelmintik, namun pada
penggunaan obat yang mengandung bahan kimia dalam jangka waktu yang lama memiliki efek tidak
baik bagi tubuh, sehigga dapat menyebabkan terjadinya resistensi pada tubuh. Oleh sebab itu masyarakat
sudah banyak mengkonsumsi obat herbal, Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jenis
tanaman obat tradisonal yang beraneka ragam.

Di dalam dunia pengobatan dikenal dengan dua istilah yaitu farmakologi dan non farmakologi.
Farmakologi adalah penggunaan obat — obatan yang secara modern sedangkan non farmakologi adalah
pengobatan secara tradisional. Pengobatan untuk infeksi telur cacing Soil Transited Helminth sampai
saat ini masing memanfaatkan tanaman obat alami yaitu getah pepaya (Oktaviani, 2020).

Untuk mengobati infeksi cacingan dapat digunakan getah pepaya, karena getah pepaya memiliki
mekanisme Kkerja dari beberapa zat yang terkandung dalam pepaya sebagai antihelmintik. Dimana cara
kerjanya yaitu dapat memecah jaringan ikat, menghidrolisis protein eksoskeleton sehingga kutikulanya
dapat rusak, mengeluarkan isi tubuhnya, menekan sistem saraf pusat cacing, dan menyebabkan
kelumpuhan otot pada cacing sehingga dapat bisa dijadikan obat herbal alami. (Luthfi A O 2019).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Andiarsa (2014) menyebutkan bahwa hasil
biji pepaya muda dan biji pepaya masak (Carica papaya) mempunyai daya antelmintik terhadap cacing
Ascaris suum secara in vitro walaupun piperasin sitrat 0,2% dan biji pepaya masak kurang efektif. Biji
pepaya muda mempunyai aktivitas antelmitik yang lebih baik dari pada biji pepaya masak.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Gambaran Morfologi Soil Transmitted Helminth sebelum dan sesudah Pemberian Getah Pepaya
(Carica Papaya).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental laboratorik yang

bertujuan untuk melihat gambaran morfologi telur Soil Transmitted Helminth sebelum dan sesudah
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pemberian getah pepaya. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022 dan Lokasi pada
penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medik
Politeknik Kesehatan Muhammadiyah Makassar. Populasi pada penelitian ini adalah buah pepaya dan
Sampel pada penelitian ini adalah getah pepaya (Carica Papaya) yang berada di sekitaran kecamatan
Mamajang Kota Makassar. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan melihat kriteria buah pepaya yang masih muda
dan getah pepaya yang masih segar di ambil pada waktu pagi hari atau siang hari.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu : Obyek glass, lidi atau ose, Mikroskop, cover glass,
tabung reaksi, pegaduk, beker glass, mikropipet dan bahan yang digunakan pada peneitian ini yaitu :
feses, telur Soil Transmited Helminth, getah pepaya, larutan NaCl jenuh (33%), aquades. Alat yang akan
digunakan disterilkan lebih dahulu dengan menggunakan Autoclave pada suhu 121°c selama 15 menit.
Diambil feses lalu disimpan dalam pot sampel dilakukan pemeriksaan secara mikroskopis. (Tuty
Widyanti dan Nurul Ni’ma, 2020). Dilakukan pengambilan sampel getah dari buah pepaya (carica
papaya) sebanyak 3 buah pepaya muda dilakukan penyadapan untuk memperoleh getah pada buah
pepaya. Satu buah pepaya dapat dilakukan 5 kali penyadapan, penyadapan dilakukan dengan cara
menggoreskan buah tersebut menggunakan pisau. Getah yang keluar dari buah segera ditampung ke
dalam wadah yang sudah disediakan (Tuty widyanti dan Nurul Ni’ma, 2020).

Pemeriksaan Mikroskopik telur cacing Soil Transmited Helminth (STH). Dilakukan
pemeriksaan mikroskopis (menggunakan alat centrifuge) terlebih dahulu dibuat larutan tinja, kemudian
disaring menggunakan kain kassa beberapa lapis, dicampur dengan larutan garam jenuh yang sudah
disaring, dimasukkan kedalam tabung centrifuge, dicentrifuge dengan kecepatan 1000 rpm selama 5
menit, diambil cairan permukaan dengan pipet tetes, lalu diletakkan diatas objek glass dan ditutup
dengan cover glass, diamati dibawah mikroskop mula-mula pembesaran 10x dan 40x, dicatat hasil
pengamatan (berdasarkan bentuk morfologi dari telur Soil Transmitted Helminth yang ditemukan) (Tuty
Widyanti dan Nurul Ni’ma, 2020).

Pengamatan morfologi telur Soil Transmitted Helminth sebelum pemberian getah pepaya.
Diamati morfologi telur Soil Transmitted Helminth sebelum dilakukan perlakuan getah pepaya.

Pemberian getah pepaya pada telur cacing Soil Transmitted Helminth (STH). Pemberian
getah pepaya pada telur cacing Soil Transmitted Helminth dilakukan dengan cara dipipet getah pepaya
(carica papaya) sebanyak 0,5 ml dengan menggunakan mikropipet, setelah dipipet getah pepaya di tetesi
ke telur cacing Soil Transmited Helminth (STH).

Pengamatan telur cacing Soil Transmited Helminth sesudah pemberian getah pepaya.
Pengamatan dilakukan dengan cara mikroskopis menggunakan pembesaran 10x dan 40x, setelah itu
dicatat hasil pengamatan morfologi telur cacing Soil Transmitted Helminth sesudah pemberian getah
pepaya (Tuty Widyanti dan Nurul Ni’ma, 2020).

Interpretasi Hasil

Morfologi Soil Transmitted Helminth. Telah ditemukan 3 morfologi telur cacing Soil
Transmitted Helminth pada mikroskop yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Ancylostoma
duodenale.

Morfologi yang mengalami kerusakan setelah pemberian getah pepaya. Setelah pemberian
getah pepaya 3 morfologi telur cacing Soil Transmited Helminth mengalami pemecahan dan terjadi lysis
pada telur cacing tersebut

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Politeknik Kesehatan Muhammadiyah
Makassar pada tanggal 08 sampai 26 Maret 2022. Sampel yang digunakan adalah 10 sampel feses
diambil dari kelurahan Banta - Bantaeng dan 3 buah getah pepaya diambil di sekitaran Kecamatan
Mamajang, dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian dapat dilihat pada
sebagai berikut : Pada S1 ditemukan telur cacing Ascaris lumbricoides bentuk telur sebelum
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pemeriksaan morfologi telur cacing berbentuk fertil yang dapat dibuahi, dan telur cacing Trichuris
Trichiura bentuk morfologi telur cacing berbentuk seperti guci atau tempayan berukuran 50x25 mikron,
kulit luar berwarna kuning, kulit dalam transparan dan kedua kutubnya terdapat operculum, yaitu
semacam penutup yang jernih dan menonjol yang dindingnya terdiri atas dua lapis disebut dengan
mukoid plug, dan sesudah pemeriksaan bentuk morfologi terjadi lisis telur cacing sesudah pemberian
getah buah papaya. S2, S3, dan S10 ditemukan telur cacing Trichuris Trichiura bentuk morfologi telur
cacing berbentuk seperti guci atau tempayan berukuran 50x25 mikron, kulit luar berwarna kuning, kulit
dalam transparan dan kedua kutubnya terdapat operculum, yaitu semacam penutup yang jernih dan
menonjol yang dindingnya terdiri atas dua lapis disebut dengan mukoid plug, dan sesudah pemeriksaan
bentuk morfologi terjadi lisis telur cacing sesudah pemberian getah buah papaya, S4 ditemukan telur
cacing Ascaris lumbricoides bentuk telur sebelum pemeriksaan morfologi telur cacing berbentuk fertil
yang dapat dibuahi, dan telur cacing Trichuris Trichiura bentuk morfologi telur cacing berbentuk seperti
guci atau tempayan berukuran 50x25 mikron, kulit luar berwarna kuning, kulit dalam transparan dan
kedua kutubnya terdapat operculum, yaitu semacam penutup yang jernih dan menonjol yang dindingnya
terdiri atas dua lapis disebut dengan mukoid plug, dan sesudah pemeriksaan bentuk morfologi terjadi
lisis telur cacing sesudah pemberian getah buah papaya. S5 telur cacing Trichuris Trichiura bentuk
morfologi telur cacing berbentuk seperti guci atau tempayan berukuran 50x25 mikron, kulit luar
berwarna kuning, kulit dalam transparan dan kedua kutubnya terdapat operculum, yaitu semacam
penutup yang jernih dan menonjol yang dindingnya terdiri atas dua lapis disebut dengan mukoid plug,
dan telur cacing Ancylostoma Duodenale morfologi telur cacing berukuran 60 mikron x 40 mikron
berbentuk oval, berdinding tipis, jernih, berisi embrio terdiri dari 2-8 sel dalam tinja segar. Larva
rabditiform panjangnya kira-kira 250 mikron sedangkan larva filariform kira-kira 600 mikron, dan
sesudah pemeriksaan bentuk morfologi terjadi lisis telur cacing sesudah pemberian getah buah papaya,
S6 ditemukan telur cacing Trichuris Trichiura bentuk morfologi telur cacing berbentuk seperti guci atau
tempayan berukuran 50x25 mikron, kulit luar berwarna kuning, kulit dalam transparan dan kedua
kutubnya terdapat operculum, yaitu semacam penutup yang jernih dan menonjol yang dindingnya terdiri
atas dua lapis disebut dengan mukoid plug, telur cacing Ascaris lumbricoides bentuk telur sebelum
pemeriksaan morfologi telur cacing berbentuk fertil yang dapat dibuahi, dan sesudah pemeriksaan
bentuk morfologi terjadi lisis telur cacing sesudah pemberian getah buah papaya, S7 ditemukan bentuk
telur cacing Ascaris lumbricoides bentuk telur sebelum pemeriksaan morfologi telur cacing berbentuk
fertil yang dapat dibuahi, dan pemeriksaan bentuk morfologi terjadi lisis telur cacing sesudah pemberian
getah buah papaya. S8, dan S9 ditemukan telur cacing Ascaris lumbricoides bentuk telur sebelum
pemeriksaan morfologi telur cacing berbentuk fertil yang dapat dibuahi, dan telur cacing Trichuris
Trichiura bentuk morfologi telur cacing berbentuk seperti guci atau tempayan berukuran 50x25 mikron,
kulit luar berwarna kuning, kulit dalam transparan dan kedua kutubnya terdapat operculum,yaitu
semacam penutup yang jernih dan menonjol yang dindingnya terdiri atas dua lapis disebut dengan
mukoid plug, dan sesudah pemeriksaan bentuk morfologi terjadi lisis telur cacing sesudah pemberian
getah buah papaya. Berdasarkan penjelasan diatas, perbedaan morfologi sebelum dan sesudah
pemberian getah pepaya pada telur cacing didapatkan hasil bahwa morfologi telur cacing Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Ancylostoma duodenale mengalami pemecahan dan lisis pada
telur setelah pemberian getah pepaya (Carica papaya) pada waktu yang sangat cepat.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran morfologi telur Soil Transmitted Helminth

sebelum dan sesudah pemberian getah pepaya (Carica Papaya) dengan menggunakan metode flotasi.
]
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Metode flotasi merupakan metode pemeriksaan yang mampu mendeteksi parasit pada infeksi ringan dan
dapat digunakan untuk spesimen segar maupun awetan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 10 sampel feses dengan suspensi Soil Transmitted Helminth (STH) yang diperoleh dari
feses segar, setelah itu feses di masukkan kedalam pot sampel dan diberi kode sampel, kemudian feses
tersebut dibawa ke Laboratorium Mikrobiologi Politeknik Kesehatan Muhammadiyah Makassar untuk
dilakukan pemeriksaan mikroskopis telur cacing Soil Transmitted Helminth. Dari hasil pemeriksaan
ditemukan telur cacing Soil Transmitted Helminth vyang berjenis telur cacing Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Ancylostoma duodenale. Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut
maka sampel feses dinyatakan positif mengandung telur cacing Soil Trasnmitted Helminth (STH).
Pemberian getah papaya (Carica papaya) terhadap telur Soil Transmitted Helminth dilakukan dengan
cara membuat sediaan yang terdiri dari spesimen segar maupun awetan setelah itu ditambahkan getah
papaya 0,5 ml dengan menggunakan mikropipet di masing — masing kaca objek, kemudian ditutup
dengan objek glass. Sampel tersebut diperiksa di bawah mikroskop untuk melihat perubahan morfologi
telur Soil Transmitted Helminth setelah pemberian getah buah pepaya (Carica papaya) dimasing-masing
kaca objek pada sampel. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa getah pepaya (Carica
papaya) mampu merubah morfologi telur cacing Soil Transmitted Helminth dalam waktu 30 detik. Pada
telur cacing terjadi pemecahan telur setelah pemberian getah pepaya dan telah merubah morfologi pada
telur cacing tersebut. Hal ini disebabkan bahwa getah buah pepaya mengandung enzim papain.
Kandungan papain menunjukkan aktivitas proteolitik yang dapat memecah dan mengurai protein. Getah
buah pepaya mengandung enzim papain yang dapat mengurai parasit sehingga dapat dijadikan sebagai
anthelmintik. Mekanisme sistein proteinase pepaya yaitu enzim papain menjadikan protein pada kutikel
sebagai target lalu melemahkan kutikel dan disebabkan rupture sehingga terjadi pelepasan jaringan
internal yang memicu kematian telur cacing atau dengan menyebabkan paralisis pada telur cacing yang
berujung kematian (Suryatinah dkk, 2013). Hasil penelitian dapat dilihat pada penjelasan terjadi
perbedaan perubahan bentuk morfologi telur cacing Soil Transmitted Helminth sebelum dan sesudah
pemberian getah pepaya (Carica papaya). Pada sebelum pemberian getah pepaya morfologi telur cacing
Soil Transmitted Helminth masih lengkap bentuk morfologi dan susunan telurnya. Bentuk morfologi
sebelum pemberian getah buah pepaya jenis telur cacing Ascaris lumbricoides memiliki susunan dinding
telur yang dapat dijumpai dalam feses yaitu telur fertil (telur yang dibuahi). Pada susunan dinding
telurnya yang relatif tebal dengan bagian luar yang berbenjol - benjol. Dinding telur tersebut tersusun
atas 3 lapisan, yaitu : Lapisan luar yang tebal dari bahan albuminoid yang bersifat impermiabel, Lapisan
tengah dari bahan hialin bersifat impermiabel (lapisan ini yang memberi bentuk telur), Lapisan paling
dalam dari bahan vitelline bersifat sangat impermiabel sebagai pelapis sel telurnya (CDC, 2017). Telur
cacing ini sering ditemukan dalam 2 bentuk, yaitu telur fertile (dibuahi) dan telur yang infertile (tidak
dibuahi). Bentuk yang ditemukan pada pemeriksaan telur fertil yang belum berkembang biasanya tidak
memiliki rongga udara, tetapi yang telah mengalami perkembangan akan didapatkan rongga udara. Pada
telur fertile yang telah mengalami pematangan kadangkala mengalami pengelupasan dinding telur yang
paling luar sehingga penampakan telurnya tidak lagi berbenjol-benjol kasar melainkan tampak halus.
Telur yang telah mengalami pengelupasan pada lapisan albuminoidnya tersebut sering dikatakan telah
mengalami proses dekortikasi. Pada telur ini lapisan hialin menjadi lapisan yang paling luar. Telur
Ascaris lumbricoides sangat khas pada telur cacing terjadi pemecahan telur setelah pemberian getah
pepaya dan telah merubah morfologi telur cacing tersebut (CDC, 2017). Telur cacing Trichuris trichiura
berbentuk seperti guci atau tempayan berukuran 50x25 mikron, kulit luar berwarna kuning, kulit dalam
transparan dan kedua kutubnya terdapat operculum, yaitu semacam penutup yang jernih dan menonjol
yang dindingnya terdiri atas dua lapis disebut dengan mukoid plug (CDC, 2017). Telur cacing
Ancylostoma duodenale berukuran 60 mikron x 40 mikron bentuk oval, berdinding tipis, jernih, berisi
embrio terdiri dari 2-8 sel dalam tinja segar. Larva rabditiform panjangnya kira-kira 250 mikron
sedangkan larva filariform kira-kira 600 mikron (CDC, 2017). Kemudian sesudah dilakukan pemberian
getah pepaya telah mengalami perubahan pada bentuk morfologi telur cacing bahwa telah terjadi
pemecahan atau terjadi lisis telur cacing Soil Transmitted Helminth pada sampel tersebut dengan waktu
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yang cepat, sehingga dapat mempengaruhi rusaknya morfologi dan susunan telur cacing yang
ditemukan. Getah buah pepaya (Carica papaya) merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagi obat
herbal. Getah pepaya mempunyai sifat — sifat yang mengguntungkan untuk perawatan obat herbal yang
mengandung senyawa kimia alkaloid, flavonoid, betakaroten, betacryptoxanthin, tanin, saponin, lutein
(YYahya, 2012). Menurut hasil penelitian diatas, dapat di ketahui bahwa mekanisme getah buah pepaya
(Carica papaya) yang mengandung enzim papain yang bersifat anthelmilitik mampu untuk memecah
protein sehingga dapat merubah morfologi telur dan dapat mengikis lapisan albumin telur Soil
Transmitted Helminth. Sampel feses yang positif terdapat telur cacing Soil Transmitted Helminth
didukung dengan adanya beberapa faktor seperti keadaan sampel feses S1 sampai S10 yang pada
dasarnya memiliki karakteristik pada sampel feses. Saat pengambilan sampel diambil pada waktu pagi
hari dan teridentifikasi positif Soil Transmitted Helminth. Terinfeksi kecacingan juga diakibatkan karena
keadaan lingkungan tempat tinggalnya yang belum memiliki MCK, sehingga kegiatan membersihkan
diri masih bergantung pada tempat yang kurang bersih. Adanya telur cacing Soil Transmitted Helminth
juga didukung dengan hygiene perorangan, sanitasi lingkungan yang rendah, khusunya di lingkungan
penduduk yang belum layak di tempati, selain itu penduduk yang kurang akan sanitasi lingkungan belum
mengetahui pengobatan obat herbal cacingan menggunakan getah pepaya (May dkk, 2022).

Menurut penelitian Darmadi, dengan judul uji lisis telur Ascaris lumbricoides setelah pemberian
getah pepaya (Carica papaya) mengatakan bahwa mampu merubah morfologi telur Ascaris
lumbricoides kosentrasi 5% pada waktu 30 sampai 60 menit. Pada 30 menit warna pada telur cacing
memudar dan lapisan albumin pada telur terkikis. Pada waktu 60 menit warna telur memudar dan lapisan
albumin mulai hilang (Darmadi, Khairunnisa 2019).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa setelah pemberian getah pepaya (Carica papaya) dapat
merusak dan melisiskan morfologi telur cacing yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan
Ancylostoma duodenale. Saran kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang lebih
mendalam serta mengumpulkan informasi terkait penyakit cacingan yang terinfeksi telur cacing Soil
Transmitted Helminth (STH) pada lingkungan penduduk yang kurang mengetahui pola hidup
kebersihan. perlu melakukan identifikasi pengambilan sampel feses sebelum melakukan penelitian pada
pasien, dan untuk peneliti selanjutnya perlu mengetahui keadaan waktu pembekuan pada getah pepaya
(Carica papaya) agar tidak kesulitan saat memipet.
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